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ABSTRAK 

Akademi Militer merupakan lembaga Pendidikan yang  berada di Kota Magelang, 

Jawa Tengah. Fasilitas-fasilitas yang disediakan pada lembaga pendidikan sangatlah 

beragam diantaranya adalah bangunan perpustakaan, pada perpustakaan terdapat 

ruang baca untuk Taruna melaksanakan kegiatan pembelajaran atau pengasuhan. Guna 

untuk meningkatkan kenyamanan pengunjung perpustakaan terdapat faktor 

kenyamanan thermal. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui indikator dari 

kenyamanan thermal pada ruang baca telah optimal serta cara pengoptimalan 

pemeliharaan dan perbaikan fasilitas umum pada ruang baca perpustakaan. Penelitian 

ini merupakan penelitian mix method. Sumber data pada penelitian ini yaitu data primer 

yang diperoleh melalui wawancara mendalam terhadap pengurus dan pengunjung 

perpustakaan, Kazi Akmil, dokumentasi serta observasi terhadap fasilitas pada ruang 

baca perpustakaan dan menyebar kuesioner kepada responden yaitu Taruna TK III. 

Sedangkan data sekunder berasal dari literatur maupun jurnal yang mendukung 

penyelesaian Tugas Akhir ini, dengan analisis reduksi dan metode likert dalam 

pembahasan. Hasil dari penelitian ini adalah kondisi pemeliharaan dan perbaikan 

fasilitas ruang baca di Perpustakaan R.M Soedjono Djojohadikusumo dalam kondisi baik 

dan siap apabila digunakan untuk melaksanakan proses pembelajaran atau pengasuhan 

pada ruang baca. 

Kata Kunci: Kenyamanan thermal; Indikator kenyamanan thermal; Ruang baca. 

 

 

ABSTRACT 

The Military Academy is an educational institution located in the City of Magelang, 

Central Java. The facilities provided at educational institutions are very diverse, including 

the library building, the library has a reading room for cadets to carry out learning or 

parenting activities. In order to increase the comfort of library visitors there is a thermal 

comfort factor. The purpose of this research is to find out which indicators of thermal comfort 

in the reading room are optimal and how to optimize the maintenance and repair of public 

facilities in the library reading room. This research is a mixed method research. The data 

sources in this study were primary data obtained through in-depth interviews with library 

administrators and visitors, Kazi Akmil, documentation and observation of facilities in the 

library reading room and distributing questionnaires to respondents, namely Cadets TK III. 

While secondary data comes from literature and journals that support the completion of this 

Final Project, with reduction analysis and the Likert method in the discussion. The results 

of this study are that the maintenance and repair of the reading room facilities at the R.M 

Soedjono Djojohadikusumo Library are in good condition and ready to be used to carry out 

the learning process or care for the reading room. 

Keywords: Thermal comfort, Thermal comfort indicator, Library 
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PENDAHULUAN  

Akademi Militer adalah 

Lembaga Pendidikan Militer yang 

merupakan tempat dimana calon 

pemimpin negara dicetak dan 

dibentuk dalam aspek sikap dan 

perilaku, karakter, kemampuan 

akademik yang memadai, dan fisik 

yang prima. Syarat dan ketentuan 

untuk menjalankan Pendidikan di 

Akademi Militer tidaklah mudah, 

hanya beberapa ratus pemuda yang 

terpilih dari beribu-ribu pemuda 

lainnya di seluruh penjuru Negara 

Kesatuan Republik Indonesia.  

Akademi Militer memiliki visi 

yang berbunyi : 

“Menyelenggarakan Program 

Studi Manajemen Pertahanan 

sebagai Center of Excellence dapat 

mewujudkan Perwira lulusan 

Akademi Militer yang profesional di 

bidang Manajemen Pertahanan 

maupun menguasai ilmu kemiliteran 

serta dicintai dan mencintai rakyat” 

(Visi Akmil, 2021). 

Pada saat ini Akademi Militer 

sedang dalam proses menuju World 

Class Academy, seperti yang 

disampaikan Mayor Jendral TNI 

Totok Imam Santoso S.I.P , S. Sos, 

M.Tr (Han) bahwa; 

Salah satu tujuan Akademi 

Militer adalah mengembangkan 

Akmil sesuai tema pendidikan Akmil 

yang “Berkarakter, Profesional dan 

Akademis untuk Menuju World Class 

Academy”.  

Perpustakaan Akademi Militer 

Bernama R.M Soejono 

Djojohadikusumo yang dapat diakses 

oleh Taruna dari Tingkat I sampai 

Tingkat IV, organik-organik Akademi 

Militer baik PNS maupun Militer, 

serta masyarakat umum secara 

terbatas. Perpustakaan adalah 

institusi pengelola koleksi karya tulis, 

karya cetak, dan karya reka secara 

profesional dengan sistem yang bagi 

guna memenuhi kebutuhan 

pendidikan, penelitian, pelestarian, 

informasi, dan rekreasi bagi para 

pemustaka (UU No.43 Tahun 2007 

Pasal 1 Ayat 1). 

Perpustakaan R.M Soejono 

Djojohadikusumo di Akademi Militer 

terletak pada lantai pertama yang 

memiliki beberapa sarana dan 

prasarana diantaranya, ruang 

membaca, ruang komputer untuk 

mengakses internet, rak buku, 

resepsionis untuk meminjam dan 

mengembalikan buku. Pada Lantai 

Kedua terdapat ruang membaca dan 

komputer untuk mencari informasi 

terkait buku yang akan dicari. Selain 

itu, bangunan perpustakaan 

Akademi Militer  juga diberikan 

fasilitas berupa toilet pada tiap lantai 

bangunan tersebut. Ruangan 

membaca dan penempatan rak buku 

di perpustakaan R.M Soejono 

Djojohadikusumo memiliki kapasitas 

yang terbatas dan juga tata ruang 

yang padat serta warna dari furniture 

terkesan membosankan dan lawas. 

Jika dihadapkan sudut 

pandang bidang arsitektur, Gedung 

Perpustakaan R.M Soejono 

Djojohadikusumo memiliki kelebihan 

dan juga kekurangan pada bagian 

ruangan. Ruangan perpustakaan 

memiliki beberapa syarat agar dapat 

mewujudkan kenyamanan bagi 

penghuni yang mengunjungi ruangan 

tersebut. Kenyamanan adalah rasa 

yang timbul jika seseorang merasa 

diterima apa adanya, serta senang 

dengan situasi dan kondisi yang ada 

sehingga seseorang akan merasakan 

kenyamanan. 

Manusia akan menyatakan 

nyaman secara termal ketika yang 

merasakan tidak dapat menyatakan 
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apakah ia menghendaki perubahan 

suhu yang lebih panas atau lebih 

dingin dalam suatu ruangan (Sarinda 

et al., 2017). Suhu  ruangan yang 

terlalu panas atau dingin dapat 

menimbulkan gangguan  penyakit  

seperti heat  cramps,  heat exhaustion, 

heat stroke, heat rush pada suhu 

panas. Chilblain,  trech  foot,  fross  

bite pada suhu   dingin. Ruangan   

yang   panas   atau lembab dapat 

menimbulkan reaksi-reaksi 

psikologis dari seseorang. 

Kenyamanan termal yang berubah di 

luar kondisi normal dapat 

berpengaruh terhadap kondisi 

seseorang baik  itu   ketidak 

nyamanan   fisik (berkeringat/ 

evaporasi, cepat lelah, kurang 

oksigen sehingga menjadi mudah 

mengantuk), maupun ketidak-

nyamanan mental seperti munculnya 

berbagai macam sugesti negatif bagi 

penghuni ruangan tersebut. Dilihat 

dari kegiatan Taruna untuk 

melakukan perpindahan tempat 

dilaksanakan dengan berlari yang 

mengakibatkan kondisi badan yang 

mengalami perubahan suhu dimana 

hal tersebut dapat menurunkan 

fokus dan kenyamanan dari Taruna 

untuk melaksanakan kegiatan di 

ruang perpustakaan. 

Standar  yang  ditetapkan  oleh  

penelitian Mom and Wiesebrom 

(1940)  ada tingkatan temperatur 

yang nyaman untuk orang Indonesia 

atas tiga bagian, yaitu: 

a. Sejuk nyaman, antara 

temperatur  efektif 20,5°C - 

22,8°C. 

b. Nyaman optimal, antara 

temperatur efektif 22,8°C - 

25,8°C. 

c. Hangat nyaman, antara 

temperatur efektif 25,8°C - 

27,1°C. 

Pada ruang baca di 

perpustakaan R.M Soejono 

Djojohadikusumo memiliki warna 

yang terlihat gelap dan kekurangan 

sirkulasi udara dikarenakan banyak 

ventilasi dan jendela yang tertutup 

yang mengakibatkan pertukaran 

udara tidak efektif. Lalu, furniture 

atau properti yang terkesan banyak 

dan padat, sehingga pengunjung 

akan merasakan perasaan tidak 

nyaman ketika berada di dalam 

ruangan. Salah satu kekurangan 

yang dirasakan adalah fasilitas 

berupa Air Cooling dan ventilasi yang 

banyak, tetapi fasilitas tersebut tidak 

berfungsi secara maksimal sehingga 

tidak menghasilkan rasa nyaman 

bagi orang yang berada didalamnya. 

Permasalahan yang dibahas 

pada penelitian ini adalah bahasan 

tentang kondisi kenyamanan thermal 

pada ruang baca dan bagaiamana 

cara Optimalisasi kenyamanan 

thermal pada ruang baca 

perpustakaan R.M Soedjono 

Djojohadikusumo . 

 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dan kualitatif  

dimana Pada penelitian ini 

digunakan metode kuantitatif yaitu 

dengan menekankan analisisnya 

berdasarkan pada data-data numerik 

atau angka yang diolah dengan 

metode matematis. menyatakan, 

Metode  kuantitatif  adalah  metode  

yang  bersifat  realistis  dan dapat  

diklasifikasikan,  konkrit  teramati,  

serta terukur. Sedangkan untuk 

mendapat data primer saya 

menggunakan metode kualitatif, 

dimana pengertiannya yaitu data 

diperoleh didasarkan pada 

wawancara dengan sumber data yang 

digunakan adalah data primer.  
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subjek penelitian adalah Taruna 

Akademi Militer sebagai pengguna 

terbesar dalam mendukung proses 

belajar mengajarnya selama menjadi 

Taruna Akmil. obyek penelitian 

Bangunan Perpustakaan R.M 

Soejono Djojohadikusumo dan faktor 

kenyamanan. Teknik untuk 

mengumpulkan data diantaranya : 1) 

Observasi parsitipasi, 2) Wawancara, 

3) Dokumentasi, 4) Kuesioner. Teknik 

analisis data yang digunakan 

Reduksi data dengan memberikan 

beberapa kuesioner yang akan diisi 

oleh responden yaitu Taruna TK III 

(Terbuka et al., 2017). Pemberian 

skor menggunakan skala Likert yaitu 

dengan menghadapkan seorang 

responden dengan sebuah 

pernyataan dan kemudian diminta 

untuk memberikan jawaban. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pada gedung Perpustakaan R.M 

Soedjono Djojohadikusumo yang 

terdapat di Akademi Militer, tepatnya 

Jalan Gatot Subroto, Kecamatan 

Metroyudan, Kota Magelang, Jawa 

Tengah. Gedung ini memiliki Luas 

sebesar 197,44 m² pada gedung ini 

terdapat berbagai macam fasilitas, 

diantaranya adalah Ruang baca, 

Ruang Diskusi, Ruang multimedia, 

Komputer, pendingin ruangan, dan 

berbagai koleksi buku. 

Terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi kenyamanan termal 

pada ruangan, beberapa yang 

mempengaruhi kondisi thermal 

comfort adalah suhu, kelembaban, 

dan kecepatan angin dari lingkungan 

disekitar tersebut (Nicol, 2014).  

1. Suhu. Dari faktor suhu, hasil 

penelitian di ruang baca 

perpustakaan memiliki suhu 24°C. 

Data ini diambil pada pagi hari di 

ruang baca dengan termometer . 

 
Gambar 1. Kondisi perubahan suhu 

Ruang Baca Perpustakaan R.M Soejono 

Djojohadikusumo pada pagi hari ke 

siang hari. 

Sumber: Data Primer, 2022. 

Suhu pada ruang baca memiliki 

tingkat diatas rata-rata 

kenyamanan thermal, sehingga 

dapat diputuskan bahwa ruang 

baca pada perpustakaan R.M 

Soedjono Djojohadikusumo tidak 

memiliki standar kenyamanan 

thermal. 

2. Kelembaban, ruang baca 

memiliki kelembaban yang cukup 

baik dan memiliki salah satu 

faktor yang penting terhadap 

kenyamanan pada pengunjung 

perpustakaan. 

3. Sirkulasi Udara. Faktor siklus 

udara pada ruang baca memiliki 

nilai kurang baik dikarenakan 

pada saat jam pengasuhan atau 

pengunjung yang mengunjungi 

perpustakaan jendela dan ventilasi 

keaadan tertutup dan tidak 

terbuka. 

4. Warna cat pada ruangan. 

Warna pada ruang sangat 

berpengaruh terhadap tingkat 

stres, terdapat 2 jenis warna yaitu 

warna harmonis dan disharmonis. 
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1. Faktor yang mempengaruhi 

a. Faktor Internal. Meliputi: suhu 

normal pada ruang baca, sirkulasi 

udara pada ventilasi untuk 

pergantian udara di ruang baca, 

dan juga fasilitas-fasilitas untuk 

menunjang kenyamanan 

pengunjung. 

1) Kekuatan. Ditinjau dari 

kekuatan yang terdapat di   

ruang baca perpustakaan, 

adalah: 1)Penghawaan ruang 

baca, 2) Pencahayaan, 3) 

Media Internet. 

2)  Kelemahan. Pada titik 

kelemahan yang terdapat di 

ruang baca ini masih terdapat 

diantaranya: kerusakan pada 

AC dan tidak dapat berfungsi 

dengan sempurna, menanam 

pohon di halaman 

perpustakaan dimana hal 

tersebut dapat mengurangi 

panas cahaya dari matahari, 

Bagian denah ruang baca 

perpustakaan. dimana 

kemudahan gerak di ruang 

baca tersebut terbatas. 

 

b. Faktor Eksternal. 

1) Peluang: menggunakan 

kemajuan teknologi yang 

dimana teknologi tersebut 

dapat membantu 

mengoptimalkan keadaan pada 

suatu bangunan. 

2) Ancaman: Kebutuhan 

penggunaan sumber listrik 

terkendala dikarenakan 

fasilitas umum seperti 

pendingin ruangan bertambah.  

 

ANALISIS PEMBAHASAN 

 

1. Kondisi kenyamanan thermal 

ruang baca. 

Beberapa faktor tersebut 

diantaranya adalah: 

a. Penghawaan pada ruang baca. 

Pada ruang baca tentu memiliki 

media untuk memberi penghawaan 

ruangan dengan tujuan untuk 

menstabilkan suhu ruangan. 

 

b. Sirkulasi Udara. sirkulasi udara 

pada ruang baca perpustakaan 

R.M Soedjono Djojohadikusumo 

dinilai kurang baik bahwa pada 

saat jam pengasuhan atau 

bimbingan pengasuh jendela serta 

ventilasi udara di perpustakaan 

jarang/tidak dibuka. 

 

c. Air Conditioner (AC). Air 

Conditioner (AC), pada setiap 

ruang di perpustakaan memiliki 

Air Conditioner (AC) yang 

berjumlah 16 buah dengan luas 

ruang baca sebesar 600m².  

Kendala yang terjadi pada 

perpustakaan adalah terbatasnya 

kekuatan daya yang disediakan 

pada perpustakaan tersebut yaitu 

sebesar 1½. 

 

d. Suhu udara. Pada pagi hari 

suhu pada perpustakaan 

merupakan 24°C dimana suhu 

tersebut tergolong pada Nyaman 

Optimal, ketika suhu yang diambil 

pada siang hari, suhu meningkat 

sebesar 4°C menjadi 28°C pada 

suhu tersebut memiliki tingkat 

yang sudah tergolong tidak 

nyaman atau panas. 

 

e. Kelembaban. Pada faktor 

kelembaban, dapat kami 

simpulkan dari hasil kuesioner 

pada pertanyaan nomor 10-14 

mengenai kelembaban kepada 

responden yaitu kelembababan 

pada ruang baca perpustakaan 

sudah cukup baik. 
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Tabel 1. Rekapan kategori sikap 

responden. 

 
Sumber Data:Data Primer, 2023 

Dari segala aspek pertanyaan 

yang menjadi bahan kuesioner 

terdapat beberapa faktor yang 

dijadikan acuan untuk menentukan 

kondisi ruang baca pada 

perpustakaan. Dari data tersebut 

maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa kondisi ruang baca 

perpustakaan perlu ditingkatkan 

pada indikator yang menyebabkan 

menurunnya kenyamanan thermal. 

Maka dari data tersebut, 

kenyamanan thermal memiliki peran 

penting pada suatu bangunan untuk 

memengaruhi kenyamanan pada 

pengunjung bangunan tersebut. 

2. Optimalisasi kenyamanan thermal 

pada ruang baca. 

Data yang telah kami peroleh 

dari skala likert ialah responden 

dominan menilai bahwa ruang baca 

perpustakaan memiliki tingkat 

kenyamanan yang kurang dari faktor-

faktor kenyamanan thermal yaitu 

suhu, lembab, dan sirkulasi udara. 

Oleh karena itu, kita dapat 

mengetahui bahwa ruang baca 

Perpustakaan R.M Soedjono 

Djojohadikusumo Akademi Militer 

masih perlu ditingkatkan, dari hasil 

kuesioner yang kami bagikan data 

yang menilai bahwa kenyamanan 

thermal ruang perpustakaan perlu 

ditingkatkan sebanyak 22 responden 

dari hasil tersebut dibagi dengan total 

responden memiliki total 88% dan 

yang tidak setuju diperlukannya 

peningkatan, berjumlah 3 responden 

dimana hasil akhir adalah 12%. Hal 

tersebut menunjang fasilitas yang ada 

untuk menambah indikator 

kenyamanan Thermal agar menjadi 

lebih baik untuk Taruna Akademi 

Militer dalam melaksanakan kegiatan 

belajar mengajar. 

 
Gambar 2 Wawancara dengan pengurus 

Perpustakaan R.M Soejono 

Djojohadikusumo 
 

Fasilitas yang tersedia pada 

perpustakaan memiliki keterbatasan 

dalam sumber tenaga listrik pada 

bangunan tersebut dimana kekuatan 

pendingin ruangan membutuhkan 

sekitar 1½ Pk. Sedangkan total 

pendingin ruangan pada ruang baca 

tersebut berjumlah 16 pendingin 

ruangan. 

 

Gambar 3. Fasilitas pada Ruang Baca 

Perpustakaan R.M Soejono 

Djojohadikusumo. 
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Penggunaan ventilasi sudah 

efektif akan tetapi, data yang kami 

dapat pada Taruna pada saat jam 

pengasuhan ventilasi yang digunakan 

belum efektif karena sirkulasi udara 

masih tertutup dan proses pergantian 

udara pada ruangan tidak efektif. 

 
Gambar 4 Ventilasi Sirkulasi Udara pada 

Ruang Baca 

3. Kondisi Yang Diharapkan 

a. Suhu. Setelah mengambil data 

primer suhu yang kami dapat pada 

ruang baca perpustakaan R.M 

Soedjono Djojohadikusumo pada 

pagi hingga siang hari 

mendapatkan peningkatan suhu 

sejumlah 4ºC dimana pada pagi 

hari suhu pada ruang baca sebesar 

24 ºC dan pada siang hari 

meningkat menjadi 28 ºC. 

Sehingga pihak perpustakaan 

meminta untuk melakukan 

perawatan dan perbaikan untuk 

fasilitas AC yang telah rusak. 

b. Kelembaban. Pada faktor 

kelembaban data yang kami dapat 

dari kuesioner. Responden mengisi 

pada pertanyaan kelembaban 

bahwa kelembaban pada ruang 

baca memiliki tingkat yang cukup 

baik.  

c. Sirkulasi udara. Beberapa 

hal yang kami harapkan pada 

faktor sirkulasi udara terdapat 

pada pengurus perpustakaan 

dimana saat terjadwal jam 

pengasuhan maka, ventilasi dan 

beberapa jendela agar dibuka agar 

udara yang berada didalam dapat 

dengan mudah terganti oleh udara 

dari luar sehingga sirkulasi udara 

berproses dengan lancar dan baik. 

3. Upaya-Upaya Mengatasi. 

a. Akademi Militer 

melaksanakan perbaikan dan 

pembaruan fasilitas. 

Pemeliharaan dan perawatan 

terprogram dengan jelas dan 

terjadwal akan memberikan 

dampak positif bagi satuan. Hal-

hal yang diperhatikan dalam 

perawatan ialah sebagai berikut 

:  

1) Perawatan penyediaan air 

bersih  

2) Perawatan sistem 

pembuangan air kotor 

3) Perawatan instalasi listrik 

4) Perawatan AC. 

b. Dilakukan pengarahan kepada 

staff perpustakaan.  

Agar diarahkan mengenai 

perawatan perpustakaan agar 

memiliki pengalaman dan 

pengetahuan bagaimana cara 

untuk merawat dan memelihara 

objek yang terdapat pada ruang 

baca perpustakaan 

 
Gambar 3.5 Rak koleksi buku pada 

Perpustakaan R.M Soejono 

Djojohadikusumo. 

 

 

Begitu pula pada bagian 

fasilitas umum seperti pendingin 
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ruangan agar Dinyalakan pada 

saat jam pengasuhan untuk 

meminimalisir terjadinya 

Kenaikan suhu yang terjadi pada 

ruang baca perpustakaan serta 

melakukan perawatan rutin agar 

fasilitas tetap terjaga dan awet 

untuk kedepan. 

c. Penataan dan Pengurangan Koleksi 

Rak Buku Perpustakaan. 

Pada ruang baca di perpustakaan 

terlihat lebih padat dikarenakan 

bentuk ruang dan juga rak buku yang 

terlihat banyak dan menumpuk. 

 
Gambar 3.6 Rak koleksi buku pada 

Perpustakaan R.M Soejono 

Djojohadikusumo 

Penataan diperlukan untuk m

engoptimalkan kenyamanan thermal 

pada ruang baca perpustakaan R.M S

oedjono Djojohadikusumo Akademi 

Militer. Lalu lebih baik dilakukan pen

gecetan ulang pada mebel yaitu rak b

uku dan kursi serta meja pembaca d

engan warna harmonis yang lebih m

uda, agar suasana ruangan terlihat l

ebih nyaman dan harmonis dengan c

at dari dinding ruang baca perpustak

aan. 

 

KESIMPULAN 

 

a. Kondisi dari kenyamanan 

thermal ruang baca. 

Pada indikator yang menjadi faktor 

pada kenyamanan thermal pada 

ruang baca perpustakaan yaitu 

suhu, kelembaban, dan sirkuasi 

udara. 

1. Suhu. 28 ºC dimana jumlah 

tersebut melebihi dari batas 

kenyamanan diperlukan 

perbaikan untuk fasilitas pada 

ruang baca seperti AC dan kipas 

angin. 

2. Kelembaban.       Pada faktor 

kelembaban data yang kami dapat 

dari kuesioner. Responden mengisi 

cukup baik. 

3. Sirkulasi udara. Ventilasi 

dan beberapa jendela agar dibuka 

sehingga sirkulasi udara berproses 

dengan lancar dan baik.  

b. Optimalisasi kenyamanan 

thermal pada ruang baca 

perpustakaan R.M Soedjono 

Djojohadikusumo   

1) Ruang baca Perpustakaan R.M 

Soedjono Djojohadikusumo 

Akademi Militer masih perlu 

ditingkatkan. 

2) Hasil wawancara kami dengan 

pengurus perpustakaan yaitu 

Kapten Infanteri Martono bahwa 

diperlukan peningkatan sumber 

energi listrik untuk pengefektifan 

fasilitas ruang baca. 

3) Data yang kami ventilasi yang 

digunakan belum efektif karena 

sirkulasi udara masih tertutup 

dan proses pergantian udara pada 

ruangan tidak efektif. 
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